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ABSTRAK

Penanaman sikap disiplin dapat dilakukan melalui pembiasaan yang yang rutin dilakukan, contoh
dan teladan yang baik dari guru. Pembiasaan merupakan cara yang dapat dilakukan dalam
membentuk karakter pada anak salah satunya melalui pembiasaan shalat dhuha. Dalam usaha
membentuk karakter siswa MI DARUL HUDA CIBADAK memiliki sebuah program keagamaan.
Program keagamaan yang dilaksanakan di lembaga madrasah MI DARUL HUDA adalah kegiatan
sholat Dhuha berjamaah yang rutin dilaksanakan setiap pagi sebelum masuk proses pembelajaran.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu Menganalisis Pembiasan Sholat Dhuha Terhadap Kedisiplinan
Siswa yang dilakukan secara rutin dilaksanakan di MI DARUL HUDA CIBADAK. Penelitian ini
juga diharpkan dapat memberikan motivasi kepada lembaga madrasah yang lain untuk menerapkan
program keagaaman seperti pembiasaan shalat dhuha untuk membentuk karakter disiplin anak.
Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan melakukan observasi secara langsung di lapangan dengan menggunakan
instrument pedoman pengamatan, serta pedoman wawancara. Teknik analisis data dilakukan
melewati tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan. Adapun
lokasi penelitian bertempat di MI DARUL HUDA CIBADAK. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Pembiasaan shalat dhuha yang dilakukan di MI DARUL HUDA CIBADAK dilakukan di masjid
dan dipimpin oleh guru. Bersama guru terlebih dahulu mempersiapkan hal-hal yang mendukung
dalam kegiatan pembiasaan Dengan adanya pembiasaan solat dhuha, karakter siswa khususnya
dalam karakter disiplin siswa dapat meningkat. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang dapat
melaksanakan peraturan sekolah dengan baik, mengikuti pembelajaran dengan efektif

Kata kunci : Pembiasaan, Sholat Dhuha, Kedisiplinan.

ABSTRACT

Instilling discipline can be achieved through routine practices, and through good examples from
teachers. Habituation is a method for shaping children's character, one of which is through the
practice of the Dhuha prayer. To foster character, MI DARUL HUDA CIBADAK has a religious
program. The religious program implemented at MI DARUL HUDA is the congregational Dhuha
prayer, which is routinely held every morning before the start of the learning process.

The purpose of this study is to analyze the impact of the Dhuha prayer habit on student discipline,
which is routinely practiced at MI DARUL HUDA CIBADAK. This research is also expected to
motivate other madrasas to implement religious programs such as the practice of the Dhuha prayer
to foster discipline in children. This study used qualitative methods. Data collection in this study
was carried out through direct observations in the field using observation guidelines and interview
guides. Data analysis techniques were carried out through three stages: data reduction, data
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presentation, and conclusion drawing. The research location was MI DARUL HUDA CIBADAK.
The results showed that the Dhuha prayer practice at MI DARUL HUDA CIBADAK was conducted
in the mosque and led by teachers. Together with the teachers, they prepared supporting materials
for the practice. By practicing Dhuha prayer, students' character, particularly their discipline,
improved. This was evidenced by students' adherence to school regulations and effective
participation in learning.

Keywords: Practice, Dhuha Prayer, Discipline.
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah tujuan negara yang penting untuk mencerdaskan bangsa dan
meningkatkan kesejahteraan. Setiap warga negara memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan yang efektif. Pendidikan merupakan usaha untuk
mengembangkan potensi siswa secara aktif agar memiliki kekuatan spiritual, moral,
dan keterampilan yang diperlukan. Ibadah adalah ketaatan makhluk kepada Sang
Pencipta dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Mulailah ibadah sejak usia dini agar anak memiliki pondasi agama yang kuat di
kemudian hari. Salah satu ibadah yang diajarkan saat usia dini adalah Shalat. Anak
perlu diajarkan Shalat agar memiliki disiplin. Shalat berjamaah adalah sarana
pendekatan sosial dengan Allah. Mayoritas ulama memperbolehkan Shalat sunnah
secara berjamaah atau sendirian. Riwayat 'Itban bin Malik menyebutkan bahwa
Nabi Muhammad SAW pernah Shalat Dhuha di rumahnya dengan para sahabat
mengikuti. Shalat berjamaah memerlukan imam dan makmum, di mana makmum
mengikuti imam dari takbiratul ihram sampai salam seperti Firman Allah SWT

dalam QS An-Nisa' 4:102.
Blals slree bbb 4D lea 3 a8 i By
5 85 e 5.

“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu), lalu kamu
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan

dari mereka berdiri (shalat) bersamamu ”...(Q.S. An-Nisa 4 ’: 102)

Kedisiplinan dapat di intregasikan dengan kegiatan sholat berjamaah. Karena fakta

menunjukkan bahwa zaman sekarang karakter anak bangsa merosot tajam, dengan
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adanya beragam gejolak emosi yang sering ditunjukkan oleh masyarakat seperti
kurangnya sopan santun terhadap yang lebih tua dan kurangnya kedisiplinan anak.

Hal tersebut sering terjadi di rumah, di sekolah, atau di lingkungan masyarakat.

Dengan begitu perlu adanya pembentukan karakter yang dimulai sejak dini melalui
pembiasaan. Dan pembiasaan sholat berjamaah dapat meningkatkan kediseplinan
dan kesadaran individu sebagai seorang hamba yang patuh kepada Allah SWT.
Sholat berjamaah yang biasanya dilakukan di sekolah adalah sholat dhuha.

Menurut Ramayulis dalam pembiasaan merupakan sebuah cara atau metode yang
dipakai oleh guru pembimbing untuk membiasakan anak didiknya untuk
mengerjakan secara berulang-ulang. Sehingga menjadi suatu kebiasaan yang sulit
untuk ditinggalkan. Dalam rukun Islam ada salah satu ibadah yang sangat
dianjurkan bagi semua umat muslim yaitu Shalat. Shalat adalah salah satu ibadah
yang wajib dikerjakan bagi setiap umat muslim. (Khasanah, H., Nurkhasanah, Y.,
& Riyadi, A. (2016)

Tujuan Shalat sendiri yakni agar manusia senantiasa untuk mengingat sang
penciptanya. Shalat sendiri terbagi menjadi dua macam yakni Shalat fardhu dan
juga Shalat sunnah. Shalat fardhu ialah Shalat yang terdiri dari 17 rakaat dalam 1
hari dibagi menjadi 5 waktu, Shalat fardhu sendiri hukumnya wajib dilaksanakan
dan jika ditinggalakan akan mendapatkan dosa. Sedangkan Shalat sunnah adalah
Shalat yang biasa dikerjakan Nabi Muhammad SAW diluar dari Shalat fardhu guna
memperoleh pahala dan keutamannya. Dintara Shalat sunnah salah satunya itu ialah

Shalat dhuha.

Shalat dhuha merupakan Shalat sunnah yang biasa dikerjakan ketika pagi hari saat
matahari sedang naik. Hukum Shalat dhuha yaitu sunnah muakkad artinya Shalat
sunnah yang dianjurkan untuk dilakukan disamping Shalat sunnah lainnya.
(Rafi'udin. 2018) Melalui pembiasaan Shalat dhuha merupakan salah satu bentuk
upaya menjadikan manusia yang beriman, bertagqwa, dan berakhlaq mulai. Tak
hanya itu dari pembiasaan tersebut diharapkan dapat merubah pola pikir dan

perilaku seseorang anak agar lebih disiplin.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kulitatatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola fikir induktif yang
didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu gejala atau

fenomena sosial. (Aminuddin, 1998)

Dan Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
metode deskriptif. Menurut Strauss dan Corbin yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara
lain dari kualifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat
digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,

fungsionalisasi organisasi, dan aktifitas sosial. (V.Wiratnasujarweni, 2014)

Sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan
suatu gambaran positif di MI Darul Huda Cibadak tentang pembiasaan sholat dhuha
yang dilakakukan oleh siswa dan siswinya dan nantinya akan menjadi objek formal
dalam penelitian ini, serta nantinya akan dikaitkan dengan pembentukan karakter
disiplin. Di dalam penelitian ini, peniliti akan mendeskripsikan kegiatan sesuai
dengan data dan fakta yang didapat melalui observasi selama di MI Darul Huda
Cibadak. Ketiga, studi tentang pendidikan disiplin lebih ke tutor sebaya yang mana
teman sebaya memiliki peran dalam membentuk berbagai karakter siswa, seperti
disiplin, religius, peduli sosial, dan toleransi. Tutor sebaya ini dilakukan di pada
Madasah Tsanawiyyah, ini dibuktikan dengan kesimpulan penelitian yang
dilakukan oleh Yusuf Kurniawan dan Ajat Sudrajat. (Yusuf Kurniawan, Ajat

Sudrajat, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa kegiatan sholat dhuha memang dapat

memengaruhi disiplin siswa diantaranya melalui :

Kaffah: Jurnal Pendidikan dan Sosio Keagamaan, 4 (1), 2025 | 19



1. Kegiatan perencanaan pembiasaan Sholat Dhuha dalam membentuk

kedisiplinan siswa di MI Darul Huda tertuang dan terdapat dokumen berupa
rencana pelaksanaan program pembiasaan Sholat Dhuha. Setiap lembaga tentu
memiliki kebijakan-kebijakan yang tertulis pada tata tertib sekolah yang
mana antara sekolah satu dengan yang lain berbeda. Demikian dengan MI
Darul Huda dimana sekolah ini mewajibkan seluruh siswanya untuk mengikuti
shalat dhuha sesaat sebelum aktivitas belajar mengajar (KBM) dilaksanakan.
Untuk mendisiplinkan siswa, kepala sekolah memberikan surat keputusan
(SK) dan kebijakan dimana pada kebijakan itu tertulis bahwa setiap siswa
wajib mematuhi perintah/tugas/peringatan guru dan siswa tidak boleh
terlambat masuk kelas.
Menurut Sulistyorini dalam bukunya yaitu berjudul “Manajemen Pendidikan
Islam” dijelaskan bahwa pada pembinaan disiplin peserta didik perlu
diberikannya panduan yang biasa disebut dengan istilah tata tertib sekolah.
Tata tertib sekolah adalah salah satu sarana yang bisa dipakai guru pendidik
untuk melatih peserta didiknya supaya dapat mengaplikasikan kedisiplinan
disekolah. Peserta didik diharuskan untuk menaati peraturan sekolah sebab
tata tertib tidak serta merta untuk kelengkapan sekolah saja namun merupakan
sistem persekolahan

2. Pelaksanaan pembiasaan Sholat dhuha Di MI Darul Huda yaitu setiap pada awal
pembelajaran dimulai dari membiasakan datang pada pukul 07:00 mengantri
wudhu dan sholat dhuha bejamaah. MI Darul Huda adalah sekolah di mana
seluruh warganya sangat mengutamakan nilainilai kedisiplinan. Adanya sikap
disiplin dalam diri seseorang, maka akan menjadikan jalannya kegiatan yang
dilakukannya akan menjadi mudah, baik dari kegiatan yang berkaitan
dengan akademik ataupun non akademik bahkan di dalam kegiatan sehari
hari.

Hal ini berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh Ibu Kepala Sekolah
MI Darul Huda yang menjelaskan bahwa: “Nilai karakter yang diutamakan
yaitu sementara kami upayakan disiplin dan bersih, karena inti itu disiplin.

Intinya taat aturan walaupun tidak seperti militer. Artinya kalau semua
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orang  taat  aturan, selesai sudah kehidupan. Normatif semuanya.
Permasalahannya orang semaunya sendiri, maka perlu aturan.” Tetapi ada
beberapa nilai karakter yang diutamakan dan ditonjolkan seperti nilai
karakter kedisiplinan sebab telah dianggap dengan adanya sikap disiplin
pada diri siswa akan mempengaruhi sikap serta pembentukan karakter lainnya
dalam diri peserta didik. Peningkatan kedisiplinan beribadah sholat dhuha
merupakan pendidikan karakter yang dimaksud dalam penanaman nilai di
MI Darul Huda Kecamatan Cibadak.

Penelitian ini meneliti kedisiplinan dalam beribadah sholat dhuha. Kegiatan sholat

dhuha yang diteliti ini akan menjadi sebuah pilihan penulis untuk digunakan

narasumber penelitian sebab aktivitas sholat dhuha merupakan sarana peningkatan

kedisplinan.

Hambatan Shalat Dhuha di MI Darul Huda Hambatan ibadah shalat dhuha di MI

Darul Huda, berdasarkan hasil observasi, dokumen dan interview dengan kepala

sekolah, guru PAI beserta peserta didik peneliti mendapatkan data sebagai berikut:

a. Fasilitas sekolah yang kurang memadai. Seperti musholla yang tidak cukup
menampung seluruh siswa.

b. Kurangnya kesadaran peserta didik tentang disiplin waktu yang membuat
kegiatan sholat dhuha tidak dapat berjalan dengan lancar dan tepat pada

waktunya.

Implikasi shalat dhuha terhadap peningkatan kedisiplinan siswa di MI Darul Huda
Implikasi atau dampak adalah suatu sebab akibat dari suatu keadaan yang
sebelumnya sudah diberikan stimulus guna mencapai harapan yang diinginkan.
Menurut Thorndike pada Made Pidarta yang tertulis pada bukunya yang berjudul
“Landasan Kependidikan” adalah hukum dampak, yang dimaksud hukum dampak
adalah interaksi antara stimulus dan respons akan terjadi jika interaksi tersebut
memberi dampak yang menyenangkan. Sebagaimana seseorang yang mendapat
stimulus akan melakukan respons. Implikasi shalat dhuha terhadap peningkatan

kedisiplinan siswa di MI Darul Huda, berdasarkan hasil observasi, dokumen dan
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interview dengan kepala sekolah, guru PAI beserta siswa mendapatkan hasil

sebagai berikut:

a. Meningkatnya kedisiplinan siswa hal ini berdasarkan jika sebagian besar siswa
telah disiplin pada saat melaksanakan shalat dhuha. Shalat dhuha disekolah
membuat siswa lebih disiplin waktu. ketika shalat dhuha sudah ditentukan
waktu dan tempat pelaksanaannya oleh pihak sekolah walaupun pada
implementasinya terdapat siswa yang langsung menuju musholla karena
sudah terbiasa terdapat pula siswa yang harus diingatkan beberapa kali baru
mau ke musholla. Setiap individu siswa sangatlah unik, masing-masing dari
mereka memiliki pertumbuhan yang berbeda-beda baik berdasarkan
intelektual, bakat, minat dan kemampuan karakter berbeda pula. Guru wajib
memperhatikan siswa-siswanya supaya guru dapat menentukan langkah
sikap yang diambil selanjutnya guna mengatasi permasalahan disekolah.

b. Meningkatnya rasa kecintaan kepada Allah Swt. Dengan pembiasaan shalat
dhuha ini akan semakin menumbuhkan kecintaan siswa kepada Allah Swt.
Maka dari itu mereka akan disiplin pada saat mengikuti ibadah. Seseorang
yang mencintai Allah Swt. berarti ia menaati perintah-Nya lantaran
kecintaan itu mengandung ketaatan. Ketaatan itu ditunjukkan dengan
melaksanakan  perintah-Nya dan  meninggalkan larangan yang
diharamkannya, lalu kecintaan itu akan naik dengan mendekatkan diri serta
melaksanakan ketaatan yang sunnah. Bila seorang hamba sudah ada pada
tahap ini maka dia sudah menerima apa yang menjadi hakikat dari ibadah.

c. Peserta didik memperoleh ketenangan sehingga lebih fokus selama proses
pembelajaran. Siswa yang sudah terbiasa mengikuti shalat dhuha akan merasa
tidak tenang apabila ia tidak mengerjakannya. Ketenanagan ini akan
berdampak dalam proses belajar. Apabila peserta didik sudah mempunyai
perasaan seperti ini bisa dikatakan bahwa strategi sekolah dalam
mendisiplinkan peserta didik telah berhasil.

d. Meningkatnya hafalan surat pendek serta do’a shalat dhuha peserta didik.
Dengan mengikuti shalat dhuha setiap hari dengan membaca surah-surah

pendek akan meningkatkan hafalan peserta didik. Demikian juga dengan do’a
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shalat dhuha yang dibaca berulang-ulang setiap hari sehingga peserta didik
yang tadinya tidak lancar menghafal akan semakin meningkat hafalannya.

e. Peserta didik menjadi terbiasa melaksanakan shalat dhuha disekolah ataupun
di rumah. Suatu pekerjaan atau aktivitas yang dilaksanakan secara berulang-
ulang dan terus menerus akan menjadikan orang itu terbiasa melakukannya.
Hal ini disebabkan kebiasaan itu yang telah menyatu dalam hidupnya maka
apabila dia tidak melaksanakan sesuatu yang telah menjadi kebiasaannya dia
akan merasa ada yang kurang dan merasa tidak tenang. Dengan mengikuti
ibadah shalat dhuha disekolah setiap hari maka akan menjadikan peserta
didik lebih terbiasa dan ia akan mengaplikasikannya baik disekolah ataupun
dirumah. Mewajibkan seluruh warga sekolah untuk melaksanakan ibadah shalat
dhuha setiap hari. Dalam rangka menegakkan disiplin, MI Darul Huda tidak
pandang bulu pada pengertian bahwa bukan hanya siswa saja yang diwajibkan
mengikuti shalat dhuha namun guru pun harus ikut mengikuti shalat dhuha.
Ini karena guru adalah teladan bagi peserta didiknya. Tugas sebagai imam
ini pun biasanya dirangkap oleh pak Imam Ajum terkadang juga oleh guru lain
yang bersedia menjadi imam shalat dhuha. Evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pembiasaan Sholat Dhuha di MI Darul Huda
berupa tes tulis atau lisan dan terdapat nilai karakter religius siswa berupa

kejujuran,tanggung jawab dan kedisiplinan

SIMPULAN

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap lanjutan dimana
pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Ini adalah interpretasi
peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumen. Setelah
kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek kembali kebenaran interpretasi
dengan cara mengecek ulang proses loding dan penyajian data untuk memastikan
tidak ada kesalahan yang dilakukan. (Lexy J Moleong, 2017)

Dari hasil penelitian berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari

kegiatan tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya,
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kegiatan sholat dhuha di MI Darul Huda Cibadak sudah efektif untuk membentuk
karakter disiplin pada siswa. Dilihat dari segi berkurangnya siswa yang tidak
melakukan sholat dhuha setelah dilakukan motivasi oleh guru, hal ini menunjukkan
keberhasilan MI Darul Huda Cibadak dalam menanamkan dan membentuk karakter
siswa yang disiplin. Dalam pelaksanaan keseharian, para siswa juga sangat antusias
dalam melakukan sholat dhuha, sehingga diharapkan pembiasaan positif ini terus
dijalankan walaupun siswa sedang berada dirumah supaya karakter disiplin
terbentuk sejak dini.
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